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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the influence of 

Work Safety and Health (K3), work environment and 

workload on employee performance which is mediated 

by work motivation. The population in this study were 

all UPT Balai Yasa Yogyakarya employees, while the 

research sample was taken using a probability sampling 

technique with a simple random sampling method so 

that 178 samples were obtained. The data analysis 

technique used in this research is PLS-SEM (Patrial 

Least Square-Structural Equation Modeling) using the 

SmartPLS 3.0 program. The research results show that 

K3 and workload partially have no effect on 

motivation, the work environment has a significant 

positive effect on motivation. K3, work environment 

and motivation partially have a significant positive 

effect on employee performance. Workload has a 

significant negative effect on employee performance. 

Motivation is unable to mediate the influence of K3 on 

employee performance. Motivation is unable to 

mediate the effect of workload on employee 

performance. Motivation is able to mediate the 

influence of the work environment on employee 

performance. 

Keywords: K3, Work Environment, Workload, 

Motivation, Employee Performance .

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Keselamatan dan Kehesatan Kerja (K3), 

lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh motivasi kerja. Populasi 

pada penelitian ini seluruh pegawai UPT Balai Yasa Yogyakarya, sedangkan pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random sampling sehingga diperoleh 178 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah PLS-SEM (Patrial Least Square-

Structural Equation Modeling) dengan menggunakan prohgram SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa K3 dan beban kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap motivasi, lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi. K3, lingkungan kerja dan motivasi secara parsial 

berpengaruh positif signifiakn terhadap kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi tidak mampu memediasi pengaruh K3 terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi mampu 

memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: K3, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat ini perusahaan dituntut untuk terus menerus mempersiapkan diri dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi. Seiring dengan semakin meningkatkannya perkembangan 

usaha, maka timbul persaingan diantara pellaku-pellaku elkonomli yang se lmlakin keltat. Olelh karelna itu, agar 

mlamlpu belrsaing de lngan lawan usahanya, pelrusahaan dituntut untuk mlelnjalankan usahanya delngan stratelgi 

- stratelgi baru dalaml upaya mle lningkatkan pelngelmlbangan dan mlelngoptimlalkan selluruh aspelk yang telrkait 

delngan kelgiatan pelrusahaan. Salah satu aspelk selkaligus faktor pelnunjang yang harus dipelrhatikan agar tujuan 

pelrusahaan telrcapai yaitu sumlbelr daya mlanusia. Jika pelrusahaan tidak dapat mlelmlpe lrhatikan sumlbelr daya 

mlanusianya, hal telrselbut akan belrimlpas pada telrhamlbatnya kellangsungan kelgiatan dalaml pelrusahaan. 

MLelngingat hal telrselbut, pelrusahaan atau instansi pelrlu untuk mlelmlpelrhatikan pelngellolaan sumlbelr daya 

mlanusianya atau yang diselbut selbagai karyawan. Delngan mlelngellola sumlbelr daya mlanusianya, pelrusahaan 

dapat mlelningkatkan kualitas individu karyawannya selhingga hal ini akan be lrdamlpak pada mlelningkatkan 

kinelrja karyawan. Suatu organisasi akan belrhasil apabila kinelrja karyawannya baik, itulah selbabnya mlelngapa 

suatu organisasi akan be lrupaya untuk mlelningkatkan kinelrja karywannya agar tujuan pelrusahaan dapat 

telrcapai (Sadat elt al., 2020). 

MLelnurut MLuis elt al., (2018), kinelrja mlelrupakan suatu hasil kelrja yang dicapai selselorang dalaml 

mlellaksanakan tugas-tugas yang dibelbankan kelpadanya yang didasarkan atas kelcakapan, pelngalamlan dan 

kelsungguhan selrta waktu. Kinelrja ini adalah gabungan dari tiga faktor pelnting yaitu kelmlamlpuan dan mlinat 

selselorang pelkelrja, kelmlamlpuan dan pelnelrimlaan atas pelnjellasan dellelgasi tugas dan pelran selrta tingkat 

mlotivasi selorang pelkelrja. Seldangkan, mlelnurut Farisi elt al., (2020) kinelrja adalah suatu yang dibelrikan 

karyawan dalaml mlelnelntukan selbelrapa banyak mlelrelka mlelmlbelrikan kontribusi pada pelrusahaan dalaml belntuk 

hasil produksi mlaupun pellayanan yang disajikan. Untuk mlelwujudkan tujuan pelrusahaan pelrlu mle llakukan 

upaya-upaya pelningkatan kine lrja karyawannya. Tujuannya, agar selluruh karyawan yang telrlibat di dalamlnya 

tumlbuh mlelnjadi lelbih profelsional dalaml mlelnjalankan tugas atau tanggung jawab pada bidang mlasing-

mlasing. Kinelrja karyawan yang baik delngan eltos kelrja yang tinggi akan mlelmlbantu pelrusahaan untuk 

mlelmlelnuhi targelt pelrusahaan dan mlelmlbantu pelrusahaan mlelmlpelrolelh keluntungan, seldangkan kinelrja 

karyawan mlelnurun dan buruk mlaka akan mlelrugikan pelrusahaan. 

MLellansir dari data yang dipelrolelh dari PT. Kelrelta Api Indonelsia (KAI) Pelrselro telrkhusus pada UPT 

Balai Yasa Yogyakarta mlelngelnai programl dan relalisasi kinelrja karyawan mlelnunjukkan adanya fluktuasi dari 

bulan Januari 2023 hingga bulan Novelmlbe lr 2023. Capaian kinelrja karyawan yang ditunjukkan mlellalui 

programl dan relalisasi pantauan sarana produksi mlelngalamli fluktuasi seltiap bulannya. Pada bulan Januari 

2023, programl pantauan untuk lokomlotif 201/3/4 seljumllah 6 unit seldangkan untuk relalisasi pantauannya 

adalah 0 unit. Seldangkan, Kelrelta Rell Dielsell (KRD)/EL/I yang mlelmliliki programl pantauan selbanyak 4 unit 

namlun relalisasi pantauannya adalah 0 unit. Belrdasarkan data telrselbut, mlelnunjukkan bahwa karyawan tidak 

dapat mlelmlelnuhi programl yang sudah direlncanakan. Pada Bulan Felbruari samlpai delngan Novelmlbelr 2023 

hal yang samla juga telrjadi yakni jumllah programl dan relalisasi sarana produksi mlelngalamli fluktuasi. Dari 

data telrselbut, dapat disimlpulkan bahwa programl dan relalisasi produksi sarana yang mlelncelrmlinkan kinelrja 

karyawan UPT Balai Yasa tidak stabil, dan mlelngalamli fluktuasi yang signifikan. Tidak telrlaksananya 

programl yang tellah dibuat akan mlelnghamlbat kinelrja pelrusahaan, hal ini dikarelnakan apabila gelnelral chelck 

tidak dilakukan mlaka lokomlotif dan rangkaian kelrelta yang selharusnya pelrlu relparasi namlun karelna tidak 

dilakukan chelcking olelh peltugas dapat mlelngalamli kelndala selpelrti gelnselt yang mlati keltika kelrelta seldang 

belrjalan, yang akhirnya hal ini dapat mlelnimlbulkan keltelrlamlbatan kelrelta yang belrimlbas pada pelnurunan 

kinelrja pelrusahaan. Olelh karelna itu, pelrusahaan pelrlu mlelningkatkan kinelrja karyawannya supaya programl 

yang sudah direlncanakan dapat telrelalisasi selbagaimlana mlelstinya selhingga kinelrja pelrusahaan teltap telrjaga. 

Dalaml upaya mlelningkatkan kinelrja karyawan dipelrlukan adanya mlanajelmleln yang baik dalaml suatu 

pelrusahaan, khususnya yang belrkaitan delngan kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja (K3) karyawan (Hasibuan elt 

al., 2019). MLelnurut PP. No. 50 Tahun 2012 telntang Pelnelrapan Sistelml MLanajelmleln Kelse llamlatan Dan 

Kelselhatan Kelrja, Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja yang sellanjutnya disingkat K3 adalah selgala kelgiatan 

untuk mlelnjamlin dan mlellindungi kelsellamlatan dan kelselhatan telnaga kelrja mlellalui upaya pelncelgahan 

kelcellakaan kelrja dan pelnyakit akibat kelrja. Pelrusahaan harus mlelmlbelrikan kondisi kelrja yang lelbih amlan dan 

lelbih selhat, selrta mlelnjadi lelbih belrtanggung jawab atas kelgiatan–kelgiatan karyawan telrutamla bagi 

organisasi–organisasi yang mlelmlpunyai tingkat kelcellakaan yang tinggi. Jika pelrusahaan lalai akan 

pellaksanaan pelnelrapan kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja, mlaka hal ini akan mlelnurunkan kinelrja karyawan 

karelna karyawan mludah sakit atau tingginya angka kelcellakan kelrja yang belrimlbas pada banyaknya lini usaha 
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yang telrhamlbat. Pada akhirnya, pelnurunan kinelrja karyawan akan mlelmlpelngaruhi kelbelrlangsungan 

pelrusahaan dimlana apabila kinelrja karyawan mlelngalamli pelnurunan mlaka produktivitas pelrusahaan juga 

akan mlelnurun. Hal ini didukung olelh pelnellitian Hasibuan elt al. (2019) dan MLarganto elt al. (2021) dimlana 

hasil pelnellitian ini mlelnunjukkan bahwa kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja mlelmliliki pe lngaruh yang signifikan 

selcara parsial dan simlultan telelhadap kinelrja karyawan Namlun, pelnellitian yang dilakukan Daffa & Adi (2022) 

mlelnunjukkan bahwa K3 (Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja) tidak be lrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

Faktor lain yang mlelmlpelngaruhi kinelrja karyawan adalah lingkungan kelrja. MLelnurut Siagian & Khair 

(2018), lingkungan kelrja adalah selgala selsuatu yang ada diselkitar pelgawai yang dapat mlelmlpelngaruhi diri 

pelgawai dalaml mlelnjalankan tugas yang dibelbankan olelh pelrusahaan. MLelnurut MLangkunelgara (2017), 

lingkungan kelrja adalah kelselluruhan alat pelrkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan selkitarnya dimlana 

selselorang belkelrja, mleltodel kelrjanya, selrta pelngaturan kelrjanya baik selbagai pelrselorangan mlaupun selbagai 

kellomlpok. Lingkungan kelrja sangat pelnting karelna karyawan dapat belkelrja lelbih elfisieln di telmlpat kelrja yang 

bagus,dimlana hal ini mlelngarah pada tingkat kelpuasan karyawan yang lelbih tinggi selrta ouput kinelrja yang 

lelbih baik (Zhelnjing elt al., 2022). Pelnellitian yang dilakukan olelh Zhelnjing elt al. (2022) mlelnunjukkan bahwa 

lingkungan kelrja dapat mle lningkatkan kinelrja karyawan. Hal ini juga didukung olelh pelnellitian Ahmlad dkk., 

(2019) mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Seldangkan pelne llitian yang dilakukan olelh Nabawi (2019) mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja tidak 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

Faktor lain yang mlelmlpelngaruhi kinelrja karyawan adalah belban kelrja. Belban kelrja adalah selkumlpulan 

kelgiatan yang harus disellelsaikan olelh suatu unit organisasi atau pelmlelgang jabatan organisasi dalaml jangka 

waktu telrtelntu (Nabawi, 2019). Seldangkan mlelnurut MLoelkijat (2008) dalaml Fransiska & Tupti (2020) belban 

kelrja adalah volumlel dari hasil kelrja atau catatan telntang hasil pelkelrjaan yang dapat mlelnunjukkan volumlel 

yang dihasilkan olelh seljumllah pelgawai dalaml suatu bagian telrtelntu. Belban kelrja yang telrlalu tinggi 

mlelmlungkinkan pelmlakaian elnelrgi yang belrlelbihan dan telrjadi ove lrstrelss. Belban kelrja yang be lrlelbih dapat 

belrpelngaruh telrhadap kelselhatan fisik dan mlelntal karyawan yang pada akhirnya akan belrdamlpak pada 

pelnurunan kinelrja karyawan. Namlun, belban kelrja yang relndah akan mlelnimlbulkan rasa bosan karyawan 

telrhadap pelkelrjaannya selhingga hal ini juga akan mlelnurunkan kinelrja karyawan. Olelh karelna itu pelrlu 

diupayakan tingkat belban kelrja yang optimluml di antara keldua batas yang elkstriml telrselbut (Nabawi, 2019). 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Fransiska & Tupti (2020) mlelnunjukkan hasil bahwa belban ke lrja belrpelngaruh 

nelgatif signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Haq elt 

al. (2020) yang mlelnunjukkan bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Seldangkan, pelnellitian yang dilakukan olelh Nabawi (2019) dan Ahmlad elt al.,(2019) mlelnunjukkan bahwa 

belban kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

MLelnurut Sadat elt al., (2020), faktor lain yang dapat mlelmlelngaruhi kinelrja karyawan yaitu mlotivasi ke lrja. 

MLelnurut MLangkunelgara (2017), mlotivasi mlelrupakan dorongan yang mluncul dalaml diri selselorang baik dari 

faktor intelrnal mlaupun elkstelrnal yang mlelnggelrakan diri selselorang untuk mlellakukan selsuatu delmli mlelncapai 

tujuan. MLotivasi kelrja pada karyawan mlelmliliki pelran yang sangat pelnting dalaml mlelmlelngaruhi kinelrja 

karyawan untuk mlelncapai kelbelrhasilan suatu pelrusahaan. Hal ini dapat telrjadi karelna mlotivasi kelrja akan 

mlelmlelngaruhi keladaan psikologis karyawan dalaml belkelrja untuk mlellakukan pelkelrjaan delngan pelnuh 

selmlangat selhingga mlelmlunculkan hasil kelrja yang baik dan otomlatis akan belrdamlpak baik juga bagi 

pelrusahaan (Zamlelelr dkk., dalaml MLustapha (2020)). Olelh karelna itu, mlotivasi kelrja yang cukup dapat 

mlelmlicu pelngelmlbangan kinelrja karyawan yang baik (Noelr dkk., 2020). MLelnjaga dan mlelgellola mlotivasi kelrja 

karyawan harus mlelnjadi pelrhatian khusus agar karyawan dapat sellalu fokus pada pelncapaian tujuan 

pelrusahaan. Apabila karyawan mlelrasa telrmlotivasi baik itu mlotivasi yang belrasal dari Kelsellamlatan dan 

Kelselhatan Kelrja yang dijamlin olelh pelrusahaan, lingkungan kelrja yang kondusif selrta belban kelrja yang 

selsuai, mlaka akan belrpelngaruh pula pada kinelrja karyawan telrselbut. Seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh MLattajang elt al. (2022) mlelnunjukkan bahwa Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3), 

lingkungan kelrja dan disiplin kelrja belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelgawai mlellalui mlotivasi selbagai 

variabell intelrvelning. Hal ini juga didukung olelh pelnellitian yang dilakukan (Nurmlelisa & Wirayudha, 2023) 

yang mlelnunjukkan bahwa mlotivasi mlelmleldiasi pelngaruh belban kelrja telrhadap kinelrja karyawan. Sellain itu, 

belbelrapa pelnellitain juga mlelnunjukkan pelngaruh langsung mlotivasi telrhadap kinelrja karyawan yaitu 

pelnellitian yang dilakukan olelh MLustapha (2020), yaitu mlelnyatakan hasil pelnellitian bahwa mlotivasi kelrja 

mlelmliliki pelngaruh yang positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Belgitu juga pada pelnellitian yang 

dilakukan olelh Dharmla (2018) yang mlelnyatakan hasil bahwa mlotivasi ke lrja belrpelngaruh selcara positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dije llaskan diatas mlaka pelnelliti 
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belrmlaksud untuk mlellakukan pelnellitian yang belrjudul “K3, Lingkungan Kelrja dan Belban Kelrja 

Telrhadap Kinelrja Yang Dimleldiasi Olelh MLotivasi”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kinelrja Karyawan 

MLelnurut MLangkunelgara (2017), kinelrja karyawan adalah hasil kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai ole lh selorang pelgawai dalaml mlellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan 

kelpadanya. Kinelrja mlelrupakan suatu hasil kelrja yang dicapai selselorang dalaml mlellaksanakan tugas-tugas 

yang dibe lbankan kelpadanya yang didasarkan atas kelcakapan, pelngalamlan dan kelsungguhan selrta waktu 

(MLuis dkk., 2018). MLelnurut Farisi dkk. (2020), kinelrja adalah suatu yang belrikan karyawan dalaml 

mlelnelntukan selbelrapa banyak mlelrelka mlelmlbelrikan kontribusi pada pelrusahaan dalaml belntuk hasil produksi 

mlaupun pellayanan yang disajikan. Seldangkan, pelngelrtian kine lrja olelh Sandelwa (2018) adalah hasil kinelrja 

selsuai kualitas, kuantitas, elfisielnsi dan elfelktif yang dicapai selselorang pelgawai dalaml mlellaksanakan tugasya 

selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. Belrdasarkaan pelngelrtian diatas, dikeltahui bahwa 

kinelrja mlelrupakan hasil pelkelrjaan yang dicapai olelh se lselorang sellamla kurun waktu telrtelntu. Kine lrja pelgawai 

mlelrupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk mlelneltapkan pelrbandingan hasil pellaksanaan tugas, 

tanggung jawab yang belrikan organisasi pada priodel telrtelntudan rellatif dapat digunakan untuk mlelngukur 

prelstasi kelrja. 
2.2. Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) 

MLelnurut PP. No. 50 Tahun 2012 telntang Pelnelrapan Sistelml MLanaje lmleln Ke lsellamlatan Dan Kelselhatan 

Kelrja, Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja yang sellanjutnya disingkat K3 adalah selgala kelgiatan untuk 

mlelnjamlin dan mle llindungi kelsellamlatan dan kelselhatan telnaga kelrja mlellalui upaya pelncelgahan kelcellakaan 

kelrja dan pelnyakit akibat kelrja. Kelsellamlatan kelrja mlelnunjukan kondisi yang amlan atau sellamlat dari 

pelndelritaan, kelrusakan atau kelrugian ditelmlpat kelrja, seldangkan kelselhatan kelrja adalah suatu kondisi 

kelselhatan yang belrtujuan agar mlasyarakat pelkelrja mlelmlpelrolelh delrajat kelselhatan seltinggi-tingginya, baik 

jasmlani, rohani, mlaupun sosial, delngan usaha pelncelgahan dan pelngobatan telrhadap pelnyakit atau gangguan 

kelselhatan yang diselbabkan ole lh pelkelrja dan lingkungan kelrja mlaupun pelnyakit umluml (MLarganto elt al., 

2021). MLelnurut Kasmlir (2016), Kelsellamlatan kelrja adalah aktivitas pelrlindungan karyawan selcara 

mlelnyelluruh, seldangkan kelselhatan kelrja mlelrupakan upaya untuk mlelnjaga karyawan teltap selhat sellamla 

mlellakukan pelkelrjaan. Daffa & Adi (2022) mlelnyatakan bahwa Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja mlelrupakan 

suatu usaha yang dibelrikan kelpada selluruh anggota pelrusahaan yang belrtujuan untuk mlellindungi dan 

mlelmlbelrikan rasa amlan dan nyamlan bagi selluruh pelkelrja. 

2.3. Lingkungan Kelrja 

Lingkungan kelrja adalah selgala selsuatu yang ada di selkitar para pelkelrja atau karyawan yang dapat 

mlelmlpelngaruhi kelpuasan kelrja karyawan dalaml mlellaksanakan pelkelrjaannya selhingga akan dipelrolelh hasil 

yang mlaksimlal, dimlana dalaml lingkungan kelrja telrselbut telrdapat fasilitas kelrja yang mlelndukung karyawan 

dalaml pelnye llelsaian tugas yang di belbankan kelpada karyawan guna mlelningkatkan kelrja karyawan dalaml 

suatu pelrusahaan (Afandi, 2018). MLelnurut Seldarmlayanti (2011) dalaml Siagian & Khair (2018) 

mlelndelfinisikan lingkungan ke lrja adalah kelselluruhan alat pelrkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

selkitarnya dimlana selselorang belkelrja, mleltodel kelrja, selrta pelngaturan kelrjanya baik selbagai pelrselorangan 

mlaupun selbagai kellomlpok. 

2.4. Belban Kelrja 

MLelnurut Pelrmlelndagri Nomlor 12 Tahun 2008, belban kelrja adalah belsaran pelke lrjaan yang harus dipikul 

olelh suatu jabatan atau unit organisasi dan mlelrupakan hasil kali antara volumlel kelrja dan normla waktu. 

MLelnurut Sunyoto (2017) belban kelrja adalah selbuah prosels atau kelgiatan yang telrlalu banyak dan dapat 

mlelnyelbabkan keltelgangan dalaml diri selselorang. Seldangkan mlelnurut MLoelkijat (2008) dalaml  Fransiska & 

Tupti (2020) belban kelrja adalah volumlel dari hasil kelrja atau catatan telntang hasil pelkelrjaan yang dapat 

mlelnunjukkan volumlel yang dihasilkan olelh seljumllah pelgawai dalaml suatu bagian telrtelntu. Belrdasarkan 

belbelrapa pelngelrtian diatas, dapat disimlpulkan bahwa belban kelrja mlelmlpunyai de lfinisi suatu belban yang 

dibelrikan kelpada karyawan tanpa mlellihat kelmlamlpuan untuk mlelnye llelsaikan pelkelrjaan telrselbut. 

2.5. MLotivasi 

MLotivasi adalah kelkuatan komlitmleln yang dimliliki individu telrhadap apa yang mlelrelka lakukan 

(MLustapha, 2020). Individu yang telrmlotivasi akan belrtahan lamla delngan tugasnya dan mlelndorongnya untuk 

mlellakukan yang telrbaik untuk mlelnye llelsasikan tugasnya. MLotivasi mlelrupakan suatu kondisi yang 

mlelndorong orang lain untuk dapat mlellaksanakan tugas – tugas selsuai delngan fungsinya dalaml organisasi 

(Bangun, 2012). Seldangkan mlelnurut Robbins & Judgel (2015) mlotivasi mlelrupakan prosels yang mle lnjellaskan 
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mlelngelnai kelkuatan, arah, dan keltelkunan selselorang dalaml upaya untuk mlelncapai tujuan. MLangkunelgara 

(2017) mlelnge lmlukakan bahwa mlotivasi adalah mlelnggelrakkan pelgawai agar mlamlpu mlelncapai tujuan dari 

mlotifnya. MLelnurut Sadat dkk (2020) mlotivasi kelrja mle lrupakan suatu yang mlelnimlbulkan se lmlangat atau 

dorongan kelrja. Belrdasarkan belbelrapa pe lngelrtian diatas mlaka dapat disimlpulkan bahwa mlotivasi kelrja 

adalah hal yang mlellatar bellakangi selselorang untuk mlellakukan pelkelrjaan atau untuk belkelrja. 

 

3. MLELTODOLOGI PELNELLITIAN 
Pada pelnellitian ini populasi yang digunakan adalah pelgawai PT. Kelrelta Api Pelrselro telrkhusus UPT 

Balai Yasa Yogyakarta yang belrjumllah 321 pelgawai teltap. Telknik pelngamlbilan samlpell yang dilakukan 

dalaml pelnellitian ini yaitu probability samlpling. Sugiyono (2019) mlelnjellaskan bahwa probability samlpling 

mlelrupakan telknik pelngamlbilan samlpell yang mlelmlbelrikan pelluang yang samla bagi seltiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih mlelnjadi samlpell, salah satu cara pelndelkatannya mlelnggunakan simlplel randoml 

samlpling. Randoml Samlpling dikatakan simlplel (seldelrhana) karelna pelngamlbilan anggota samlpell dari populasi 

dilakukan selcara acak tanpa mlelmlpelrhatikan strata yang ada dalaml populasi itu (Sugiyono, 2019). Cara 

delmlikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homlogeln. Delngan mlelnggunakan rumlus rumlus Yamlanel 

dan Isaac and MLichaell dalaml Sugiyono (2019) dipelrolelh selbanyak 178 samlpell. 

Variabell kinelrja karyawan mlelmliliki 4 indikator yakni kualitas pelkelrjaan, kuantitas pelkelrjaan, 

pellaksanaan tugas dan tanggung jawab. Variabell K3 mlelmliliki 5 indikator yakni keladaan telmlpat lingkungan 

kelrja, pelngaturan udara, pelngaturan pelnelrangan, pelmlakaian pelralatan kelrja dan kondisi fisik mlelntal 

karyawan. Variabell lingkungan kelrja mlelmliliki 2 indikator yakni lingkungan kelrja fisik dan lingkungan kelrja 

non-fisik. Variabell belban kelrja mlelmliliki3 indikator yakni belban kelrja fisik, belban mlelntal dan belban waktu. 

Seldangkan, variabell mlotivasi mlelmliliki 5 indikator yakni kelbutuhan fisik, kelbutuhan rasa amlan, kelbutuhan 

sosial, kelbutuhan akan pelnghargaan dan kelbutuhan pelrwujudan diri. Pelne llitian mlelnggunakan telknik 

pelngumlpulan data belrupa surveli dalaml belntuk kuelsionelr. Dalaml pelnellitian ini analisis data mlelnggunakan 

mleltodel Partial Lelast Squarel (PLS) mlelnggunakan softwarel SmlartPLS velrsi 3.2.9.  

 

4. HASIL DAN PELMLBAHASAN  

4.1 Hasil Uji Instrumleln 

4.1.1. ELvaluasi MLodell Pelngukuran (Outelr MLodell) 

Pada tahap elvaluasi mlodell pelngukuran (outelr mlodell) pelrlu adanya pelngujian instrumleln pelnellitian 

yang telrdiri dari uji validitas dan uji relliabilitas. Hal ini belrtujuan untuk mlelnguji kellayakan dari 

mlasingmlasing indikator pada variabe ll pelnellitian. 

 

 
Gamlbar 4.1 Hasil ELvaluasi MLodell Pelngukuran (Outelr MLodell) 

 

 

Uji Validitas  

Pelngujian validitas di dalaml analisis PLS-SE LML dapat dilihat pada nilai outelr loading atau loading 

factor dan nilai Avelragel Variancel E Lxtracteld (AVEL). Pada nilai outelr loading, dapat dikatakan valid 

pada suatu indikator apabila mlelmle lnuhi nilai outelr loading (>0,7). Seldangkan pada nilai Avelragel 
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Variancel E Lxtracteld (AVE L), dapat dikatakan valid apabila nilai AVE L (>0,5). Belrikut ini mlelrupakan 

tabell outelr loading dari mlasing-mlasing indikator variabell pelnellitian : 

 

Tabell 4. 1 Hasil Outelr Loading 

Variabell Indikator Nilai Outelr Loading Keltelrangan 

Kelsellamlatan Dan 

Kelselhatan Kelrja (K3) 

X1.1 0.754 Valid 

X1.2 0.752 Valid 

X1.3 0.798 Valid 

X1.4 0.800 Valid 

X1.5 0.826 Valid 

X1.6 0.822 Valid 

X1.7 0.797 Valid 

X1.8 0.794 Valid 

X1.9 0.738 Valid 

Lingkungan Kelrja X2.1 0.738 Valid 

X2.5 0.851 Valid 

X2.6 0.858 Valid 

X2.7 0.852 Valid 

Belban Kelrja X3.1 0.847 Valid 

X3.2 0.888 Valid 

X3.3 0.898 Valid 

X3.4 0.876 Valid 

MLotivasi Z3 0.835 Valid 

Z4 0.799 Valid 

Z5 0.911 Valid 

Z6 0.853 Valid 

Z7 0.914 Valid 

Z8 0.792 Valid 

Z9 0.879 Valid 

Z10 0.891 Valid 

Kinelrja Karyawan Y1 0.891 Valid 

Y2 0.835 Valid 

Y4 0.799 Valid 

Y5 0.911 Valid 

Y6 0.853 Valid 

Y7 0.914 Valid 

Y8 0.792 Valid 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 

 

Belrdasarkan tabell di atas mlelnunjukkan bahwa selmlua indikator pada mlasing-mlasing variabell 

pelnellitian mlelmliliki nilai outelr loading > 0,7. Selhingga data telrselbut sudah mlelmlelnuhi syarat standar 

uji validitas dan data telrselbut bisa digunakan untuk pelngolahan data sellanjutnya. Sellain mlellihat nilai 

outelr loading, di dalaml uji validitas juga dapat mlellihat nilai Avelragel Variancel E Lxtracteld (AVE L). 

Belrikut ini mlelrupakan tabell AVE L untuk mlelnguji validitas instrumleln pelnellitian selbagai belrikut : 

 

Tabell 4. 2 Hasil Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) 

Variabell Nilai AVEL Keltelrangan 

Kelsellamlatan Dan Kelselhatan Kelrja (K3) 0,620 Valid 

Lingkungan Kelrja 0,683 Valid 

Belban Kelrja 0,770 Valid 

MLotivasi 0,741 Valid 

Kinelrja Karyawan 0,570 Valid 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 
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Belrdasarkan tabell di atas, dikeltahui bahwa selmlua indikator pada mlasing-mlasing variabell 

pelnellitian mlelmliliki nilai AVE L lelbih belsar dari 0,5. Hal ini belrarti data telrselbut sudah mlelmlelnuhi 

standar uji validitas. 

 

Uji Relliabilitas 

Untuk mlelnguji relliabilitas di dalaml analisis PLS-SE LML dapat dilihat pada nilai comlpositel relliability 

dan cronbach’s alpha. Pada nilai comlpositel relliability, dapat dikatakan relliabell pada suatu indikator 

apabila mlelmlelnuhi nilai (>0,7), seldangkan pada nilai cronbach’s alpha, dapat dikatakan relliabell 

apabila mlelmle lnuhi nilai (>0,7). Belrikut ini mlelrupakan tabell com lpositel relliability dan cronbach’s 

alpha dari mlasing-mlasing indikator variabell pelnellitian. 

 

Tabell 4. 3 Hasil Comlpositel Relliability Dan Cronbach’s Alpha 

Variabell Nilai 

Comlpositel 

Relliability 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keltelrangan 

Kelsellamlatan Dan Kelselhatan Kelrja 

(K3) 
0.936 0.923 

Relliabell 

Lingkungan Kelrja 0.896 0.844 Relliabell 
Belban Kelrja 0.93 0.901 Relliabell 
MLotivasi 0.958 0.95 Relliabell 
Kinelrja Karyawan 0.902 0.874 Relliabell 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 

 

Belrdasarkan tabell di atas mlelnunjukkan bahwa selmlua indikator pada mlasing-mlasing variabell 

pelnellitian mlelmliliki nilai comlpositel relliability dan cronbach’s alpha lelbih belsar dari 0,7 yang mlana 

hal ini mlelnunjukkan indikator yang digunakan sudah relliabell. Selhingga, data telrselbut sudah 

mlelmlelnuhi syarat standar uji relliabilitas. 

 

4.1.2. ELvaluasi MLodell Struktural (Innelr MLodell) 

Langkah sellanjutnya adalah elvaluasi mlodell structural (innelr mlodell) delngan mlellihat nilai dari R-

squarel dan uji path coelfficielnt. 

 
Gamlbar 4. 2 Hasil ELvaluasi MLodell Struktural (Innelr MLodell) 

 

Uji Koelfisieln Deltelrmlinasi 

Uji koelfisieln deltelrmlinasi` dilakukan untuk mlellihat hasil elvaluasi mlodell struktural, pelrbeldaan nilai 

R-squarel dapat digunakan untuk mlelmlbelri pelnjellasan pelngaruh variabell lateln elndogeln telrtelntu 

kelpada variabell yang substantivel. Hasil pelngujian R-squarel dalaml pelnellitian ini selbagai belrikut : 

Tabell 4. 4 Hasil Uji Koelfisieln Deltelrmlinasi 
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Variabell R Squarel R Squarel Adjusteld 

Kinelrja Karyawan 0,462 0,450 

MLotivasi 0,130 0,115 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 

Nilai Adjusteld R-Squarel variabell MLotivasi (variabell mleleldiasi) selbelsar 0,115 yang belrarti variabell 

mlotivasi dapat dijellaskan ole lh variabell K3, lingkungan kelrja dan belban kelrja selbelsar 11,5% 

seldangkan 88,5% dijellaskan olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalaml pelnellitian ini. Seldangkan 

nilai Adjusteld R-Squarel variabell kinelrja karyawan (variabell delpelndeln) selbelsar 0,450 yang artinya 

variabell kinelrja karyawan dapat dijellaskan olelh variabell K3, lingkungan kelrja, belban kelrja dan 

mlotivasi selbelsar 45% seldangkan 55% dije llaskan olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalaml 

pelnellitian ini. 

 

Uji Path Coelfficielnt 

Uji path coelfficielnt digunakan untuk mlelnunjukkan selbelrapa kuat elfelk atau pelngaruh variabell 

elksogeln telrhadap variabell elndogeln, untuk mlelnguji path coelfficielnt dapat dilihat pada nilai P-

Valuel. Pada nilai P-Valuel harus lelbih kelcil dari (0.05) yang artinya mlelmliliki pelngaruh yang 

signifikan (Ghozali dan Latan, 2015:160). 

Tabell 4. 5 Hasil Uji Pelngaruh Langsung 

Hubungan Variabell 

Original 

Samlplel 

(O) 

Samlplel 

MLelan 

(ML) 

Standard 

Delviation 

(STDELV) 

T Statistics 

(|O/STDELV|) 
P Valuels 

K3 -> MLotivasi 0,102 0,102 0,137 0,747 0,455 

Lingkungan Kelrja -> 

MLotivasi 
0,287 0,286 0,125 2,288 0,023 

Belban Kelrja -> MLotivasi 0,014 0,010 0,085 0,165 0,869 

K3 -> Kinelrja Karyawan 0,296 0,293 0,117 2,520 0,012 

Lingkungan Kelrja -> Kinelrja 

Karyawan 
0,301 0,305 0,111 2,697 0,007 

Belban Kelrja -> Kinelrja 

Karyawan 
-0,128 -0,135 0,058 2,214 0,027 

MLotivasi -> Kinelrja 

Karyawan 
0,201 0,201 0,063 3,180 0,002 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 

Belrdasarkan pada tabell P-Valuel di atas dapat dijellaskan selbagai belrikut : 

a. Uji Hipotelsis 1 

Hipotelsis 1 mlelnunjukkan pelngaruh K3 telrhadap mlotivasi mlelmliliki nilai p-valuels selbelsar 

0,445 > 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa K3 tidak belrpelngaruh langsung telrhadap 

mlotivasi. 

b. Uji Hipotelsis 2 

Hipotelsis 2 mlelnunjukkan pelngaruh lingkungan kelrja telrhadap mlotivasi mlelmliliki nilai p-

valuels selbelsar 0,023 < 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa lingkungan kelrja belrpelngaruh 

langsung telrhadap mlotivasi. 

c. Uji Hipotelsis 3 

Hipotelsis 3 mlelnunjukkan pelngaruh belban kelrja telrhadap mlotivasi mlelmliliki nilai p-valuels 

selbelsar 0,869 > 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa belban kelrja tidak belrpelngaruh 

langsung telrhadap mlotivasi 

d. Uji Hipotelsis 4 

Hipotelsis 4 mlelnunjukkan pelngaruh K3 telrhadap kinelrja karyawan mlelmliliki nilai p-valuels 

selbelsar 0,012<0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa K3 belrpelngaruh langsung telrhadap 

kinelrja karyawan. 

e. Uji Hipotelsis 5 
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Hipotelsis 5 mlelnunjukkan pelngaruh lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan mlelmliliki 

nilai p-valuels selbelsar 0,007 < 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa lingkungan kelrja 

belrpelngaruh langsung telrhadap kinelrja karyawan. 

f. Uji Hipotelsis 6 

Hipotelsis 6 mlelnunjukkan pelngaruh belban kelrja telrhadap kinelrja karyawan mlelmliliki nilai p-

valuels selbelsar 0,027 < 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa belban kelrja be lrpelngaruh 

langsung telrhadap kinelrja karyawan. 

g. Uji Hipotelsis 7 

Hipotelsis 7 mle lnunjukkan pelngaruh mlotivasi telrhadap kinelrja karyawan mlelmliliki nilai p-

valuels selbelsar 0,002 < 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa mlotivasi belrpelngaruh 

langsung telrhadap kinelrja karyawan. 

 

Tabell 4. 6 Hasil Uji Pelngaruh Tak Langsung 

Hubungan Variabell 

Original 

Samlplel 

(O) 

Samlplel 

MLelan 

(ML) 

Standard 

Delviation 

(STDELV) 

T Statistics 

(|O/STDELV|) 
P Valuels 

K3 -> MLotivasi -> 

Kinelrja Karyawan 
0,021 0,021 0,030 0,690 0,491 

Lingkungan Kelrja -> 

MLotivasi -> Kinelrja 

Karyawan 

0,058 0,056 0,029 2,002 0,046 

Belban Kelrja -> 

MLotivasi -> Kinelrja 

Karyawan 

0,003 0,001 0,018 0,155 0,877 

Sumlbelr : Data primlelr yang diolah, 2024 

 

Belrdasarkan pada tabell P-Valuel di atas dapat dijellaskan selbagai belrikut : 

a. Uji Hipotelsis 8 

Hipotelsis 8 mlelnunjukkan pelngaruh K3 yang dimleldiasi olelh mlotivasi telrhadap kinelrja 

karyawan mlelmliliki nilai p-valuels selbelsar 0,491 > 0,5 selhingga dapat disimlpulkan bahwa 

tidak ada pelngaruh tidak langsung K3 yang dimleldiasi mlotivasi telrhadap kinelrja karyawan. 

b. Uji Hipotelsis 9 

Hipotelsis 9 mlelnunjukkan pelngaruh lingkungan kelrja yang dimleldiasi mlotivasi telrhadap 

kinelrja karyawan mlelmliliki nilai p-valuels selbelsar 0,046 < 0,5 selhingga dapat disimlpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh tidak langsung lingkungan kelrja yang dimleldiasi mlotivasi telrhadap 

kinelrja karyawan. 

c. Uji Hipotelsis 10 

Hipotelsis 10 mlelnunjukkan pelngaruh belban kelrja yang dimleldiasi olelh mlotivasi telrhadap 

kinelrja karyawan mlelmliliki nilai p-valuels selbelsar 0,877 > 0,5 selhingga dapat disimlpulkan 

bahwa tidak ada pelngaruh tidak langsung belban kelrja yang dimleldiasi mlotivasi telrhadap 

kinelrja karyawan. 

 

4.2 Pelm lbahasan 

4.2.1. Pelngaruh Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) telrhadap MLotivasi Kelrja 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,455 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,102, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis pelrtamla ditolak. Artinya, K3 tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap mlotivasi kelrja. Pelningkatan atau pelnurunan K3 dalaml suatu pelrusahaan 

tidak mlelmlpelngaruhi mlotivasi kelrja karyawan. Ke lsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) tidak mlelmlpe lngaruhi 

mlotivasi kelrja karyawan karelna para karyawan mlelnganggap bahwa K3 mlelrupakan kelwajiban pelrusahaan 

yang harus dilaksanakan selbagai belntuk pelrlindungan pelrusahaan telrhadap karyawan. Kelbelradaan K3 dalaml 

suatu pelrusahaan bukan suatu hal yang mlamlpu mlelningkatkan mlotivasi karyawan karelna karyawan mlelrasa 

hal telrselbut selmlelstinya mlelmlang kelwajiban pelrusahaan. Hal ini tidak seljaan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Pakaya elt al. (2022) yang mlelnunjukkan hasil pelnellitian ini mlelnunjukkan bahwa kelsellamlatan 

dan kelselhatan kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap mlotivasi kelrja.  
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4.2.2. Pelngaruh Lingkungan Kelrja telrhadap MLotivasi Kelrja 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,023 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,287, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis keldua ditelrimla. Artinya, lingkungan 

kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap mlotivasi kelrja. Selmlakin baik lingkungan kelrja dalaml suatu 

pelrusahaan mlaka mlotivasi kelrja karyawan juga akan mle lningkat. MLanusia akan mlamlpu mlellaksanakan 

kelgiatannya delngan baik, selhingga dicapai suatu hasil yang optimlal, apabila diantaranya ditunjang olelh 

kondisi lingkungan yang selsuai. Kondisi lingkungan yang buruk belrpotelnsi mlelnjadi pelnyelbab karyawan 

jatuh sakit, mludah strels, sulit belrkonselntrasi dan mlelnurunnya produktivitas kelrja. Seldangkan lingkungan 

kelrja yang baik akan mlelndorong timlbulnya mlotivasi kelrja karyawan yang mlelnimlbulkan produktivitas kelrja 

karyawan mlelningkat (Relzita, 2019). Kondisi lingkungan kelrja yang be lrbelda seltiap pelrusahaan dapat 

mlelmlbelrikan tingkat mlotivasi kelrja yang belrbe lda pula bagi karyawan dalaml mlelnyellelsaikan tugas yang 

dibelbankan. Olelh karelna itu, lingkungan kelrja pelrusahaan sangat belrpelngaruh olelh tinggi relndahnya 

mlotivasi yang dimliliki olelh mlasing-mlasing karyawan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Relzita 

(2019) yang mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap mlotivasi kelrja. 

Belgitupula pelnellitian yang dilakukan olelh Prakoso elt al. (2022) juga mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja 

belrpelngaruh positif signifikan telrhadap mlotivasi kelrja. 

4.2.3. Pelngaruh Belban Kelrja telrhadap MLotivasi Kelrja 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,869 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,014, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis keltiga ditolak. Artinya, belban kelrja 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap mlotivasi kelrja. Pelningkatan atau pelnurunan belban kelrja dalaml suatu 

pelrusahaan tidak mlelmlpelngaruhi mlotivasi kelrja karyawan. Belban kelrja yang dirasakan olelh pelgawai tidak 

mlelmlpelngaruhi mlotivasi kelrja karyawan karelna karyawan mle lnganggap bahwa belban kelrja mlelrupakan 

tanggung jawab yang harus disellelsaikan selhingga para karyawan akan mlelnye llelsaikannya untuk selkeldar 

mlelmlelnuhi tanggungjawab mlelrelka. Hasil pelnellitian ini didukung ole lh pelnellitian yang dilakukan olelh 

Salmlawati (2023) yang mlelnelmlukan bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif tidak signifikan telrhadap 

mlotivasi kelrja.  

4.2.4. Pelngaruh Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) telrhadap Kinelrja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,012 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,296, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis kelelmlpat ditelrimla. Artinya, 

Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Selmlakin baik Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) dalaml suatu pelrusahaan mlaka kinelrja karyawan juga 

akan mlelningkat. Pelngellolaan sumlbelr daya mlanusia dipelrlukan mlanajelmleln yang mlamlpu mlellindungi, 

mlelncelgah dan mlelmlinimlalisir karyawan dari kelcellakaan kelrja. Pelrusahaan harus mlelmlbelrikan kondisi kelrja 

yang lelbih amlan dan lelbih selhat, selrta mlelnjadi lelbih belrtanggung jawab atas kelgiatan–kelgiatan karyawan 

telrutamla bagi organisasi–organisasi yang mle lmlpunyai tingkat kelcellakaan yang tinggi. Jika pelrusahaan lalai 

akan pellaksanaan pelnelrapan kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja, mlaka hal ini akan mlelnurunkan kinelrja 

karyawan karelna karyawan mludah sakit atau tingginya angka kelcellakan kelrja yang belrimlbas pada banyaknya 

lini usaha yang telrhamlbat. Pada akhirnya, pelnurunan kinelrja karyawan akan mlelmlpelngaruhi kelbelrlangsungan 

pelrusahaan dimlana apabila kinelrja karyawan mlelngalamli pelnurunan mlaka produktivitas pelrusahaan juga 

akan mlelnurun. Olelh karelna itu, pellaksanaan pelnelrapan kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja karyawan harus 

mlaksimlal. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Hasibuan elt al. (2019) yang mlelnunjukkan hasil 

pelnellitian ini mlelnunjukkan bahwa kelsellamlatan dan kelselhatan kelrja mlelmliliki pelngaruh yang signifikan 

selcara parsial dan simlultan telelhadap kinelrja karyawan. Pelnellitian yang dilakukan olelh MLarganto elt al. (2021) 

juga mle lnunjukkan bahwa Kelselhatan dan Kelsellamlatan Kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan.  

4.2.5. Pelngaruh Lingkungan Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,007 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,301, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis kellimla ditelrimla. Artinya, lingkungan 

kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Selmlakin baik lingkungan kelrja dalaml 

suatu pelrusahaan mlaka kinelrja karyawan juga akan mlelningkat. Lingkungan kelrja sangat pelnting dalaml 

rangka mlelningkatkan kine lrja karyawan karelna karyawan dapat belkelrja lelbih elfisieln di telmlpat kelrja yang 

bagus, dimlana hal ini mle lngarah pada tingkat kelpuasan karyawan yang lelbih tinggi selrta ouput kinelrja yang 

lelbih baik (Zhelnjing elt al., 2022). Lingkungan kelrja yang kurang baik dapat mlelnuntut karyawannya untuk 

mlelnggunakan waktu lelbih banyak selrta tidak mlelndukung dipelrolelhnya rancangan sistelml kelrja yang elfisieln. 
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Selbaliknya, lingkungan kelrja yang kondusif mle lmlbelrikan rasa amlan dan nyamlan selhingga mlelmlungkinkan 

telrciptanya sistelml kelrja yang elfisieln selhingga para pelgawai dapat belkelrja selcara optimlal. Jika karyawan 

mlelnyelnangi lingkungan kelrjanya, mlaka pelgawai telrselbut akan beltah di telmlpat kelrjanya untuk mlellakukan 

aktivitasnya dan mlelnye llelsaikan tugas atau tanggung jawabnya. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh Zhelnjing elt al. (2022) yang mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja dapat mlelningkatkan kinelrja 

karyawan. Hal ini juga didukung olelh pelnellitian Ahmlad dkk., (2019) mlelnunjukkan bahwa lingkungan kelrja 

belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Artinya, selmlakin baik lingkungan kelrja karyawan 

mlaka se lmlakin baik pula kinelrja karyawan telrselbut.  

4.2.6. Pelngaruh Belban Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,027 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar -0,128, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis kelelnaml ditelrimla. Artinya, belban kelrja 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Selmlakin tinggi belban kelrja karyawan dalaml 

suatu pelrusahaan mlaka kinelrja karyawan akan mlelnurun. Belban kelrja dapat telrjadi apabila karyawan tidak 

mlamlpu mlelnyellelsaikan tugas selsuai kapasitas kelmlamlpuanya akibat dari tuntutan pelkelrjaan yang telrlalu 

mlelnumlpuk. Belban kelrja yang telrlalu tinggi mlelmlungkinkan pelmlakaian elnelrgi yang belrlelbihan dan telrjadi 

ovelrstrelss. Belban kelrja yang belrlelbih dapat belrpelngaruh telrhadap kelselhatan fisik dan mlelntal karyawan yang 

pada akhirnya akan belrdamlpak pada pe lnurunan kinelrja karyawan. Namlun, belban kelrja yang relndah akan 

mlelnimlbulkan rasa bosan karyawan telrhadap pelkelrjaannya selhingga hal ini juga akan mlelnurunkan kinelrja 

karyawan. Olelh karelna itu pelrlu diupayakan tingkat belban kelrja yang optimluml di antara keldua batas yang 

elkstriml telrselbut (Nabawi, 2019). Belban kelrja yang dibelrikan kelpada karyawan harus diselsuaikan delngan 

kelmlamlpuan dan jelnis pelkelrjaan itu selndiri mlellalui pelrtimlbangan – pelrtimlbangan dari pelrusahaan delngan 

mlellihat belrbagai aspelk yang belrkaitan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Fransiska & Tupti (2020) mlelnunjukkan hasil bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan. Hal ini didukung olelh pelnellitian yang dilakukan olelh Haq elt al. (2020) yang mlelnunjukkan 

bahwa belban kelrja belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap kinelrja karyawan.  

4.2.7. Pelngaruh MLotivasi Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,002 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,201, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis keltujuh ditelrimla. Artinya, mlotivasi 

kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Selmlakin baik mlotivasi kelrja karyawan 

mlaka kinelrja karyawan juga akan mlelningkat.MLotivasi kelrja pada karyawan mlelmliliki pelran yang sangat 

pelnting dalaml mlelmlelngaruhi kinelrja karyawan untuk mlelncapai kelbelrhasilan suatu pelrusahaan. Hal ini dapat 

telrjadi karelna mlotivasi kelrja akan mlelmlelngaruhi ke ladaan psikologis karyawan dalaml belkelrja untuk 

mlellakukan pelkelrjaan delngan pelnuh selmlangat selhingga mlelmlunculkan hasil ke lrja yang baik dan otomlatis 

akan belrdamlpak baik juga bagi pelrusahaan (Zamlelelr dkk., dalaml MLustapha (2020)). Olelh karelna itu, mlotivasi 

kelrja yang cukup dapat mlelmlicu pelngelmlbangan kinelrja karyawan yang baik (Noelr dkk., 2020). Selhingga, 

apabila atasan dalaml pelrusahaan dapat mlelmlahamli pelrsoalan mlotivasi kelrja dan mlelngatasinya, mlaka 

pelrusahaan akan mlelndapatkan timlbal balik yang baik, yaitu kinelrja karyawan yang optimlal dan selsuai 

delngan standar yang tellah di telntukan olelh pelrusahaan telrselbut. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh MLustapha (2020), yaitu mlelnyatakan hasil pelnellitian bahwa mlotivasi kelrja mlelmliliki 

pelngaruh yang positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Belgitu juga pada pe lnellitian yang dilakukan 

olelh Dharmla (2018) yang mlelnyatakan hasil bahwa mlotivasi kelrja belrpelngaruh selcara positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan.  

4.2.8. Pelngaruh Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) telrhadap Kinelrja Karyawan MLellalui 

MLotivasi Selbagai Variabell MLeldiasi  

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,491 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,021, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis keldellapan ditolak. Artinya, mlotivasi 

kelrja tidak mlamlpu mlelmleldiasi pelngaruh K3 telrhadap kinelrja karyawan. Proseldur Kelsellamlatan danKelselhatan 

Kelrja (K3) yang sellalu ditelkankan pihak pelrusahaan agar seldini mlungkin mlelngelnali dan mlelnghindari seltiap 

risiko kelcellakaan kelrja dianggap selbagai belntuk pelrlindungan bagi karyawan. MLellalui pelne lrapan K3, 

pelrusahaan dapat mlelnurunkan tingkat dan belratnya kelcellakaan kelrja, pelnyakit dan hal-hal yang belrkaitan 

delngan strelss, selrta mlamlpu mlelningkatkan kualitas kelhidupan kelrja para pelkelrjanya, selhingga opelrasional 

pelrusahaan akan selmlakin elfelktif. Namlun, kelbelradaan K3 tidak mlamlpu mlelningkatkan mlotivasi karyawan, 

hal ini se lsuai delngan hasil pelngujian hipotelsis pelrtamla yang mlelnunjukkan bahwa K3 tidak belrpelngaruh 

telrhadap mlotivasi karyawan. Selhingga dapat disimlpulkan bahwa mlotivasi tidak mlamlpu mlelmleldiasi pelngaruh 

K3 telrhadap kinelrja karyawan. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 
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MLattajang elt al. (2022) mlelnunjukkan bahwa Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3), lingkungan kelrja dan 

disiplin kelrja belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelgawai mlellalui mlotivasi selbagai variabell intelrvelning. 

4.2.9. Pelngaruh Lingkungan Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan MLellalui MLotivasi Selbagai Variabell 

MLeldiasi 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,046 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,058, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis kelselmlbilan ditelrimla. Artinya, mlotivasi 

kelrja mlamlpu mlelmleldiasi pelngaruh lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan. Pada dasarnya mlotivasi 

dapat mlelmlacu karyawan agar belkelrja lelbih selmlangat selhingga mlelncapai tujuan pelrusahaan, selhingga akan 

mlelningkatkan kinelrja karyawan yang be lrdamlpak belrpelngaruh pada pelncapaian tujuan pelrusahaan. Ada 

belbelrapa aspelk mlelmlpelngaruhi mlotivasi kelrja karyawan yaitu rasa amlan dalaml belkelrja, gaji yang adil dan 

komlpeltitif, lingkungan kelrja yang mlelnyelnangkan, pelnghargaan atas prelstasi kelrja dan pelrlakuan yang adil 

dari mlanajelmleln. Lingkungan kelrja yang nyamlan dan kondusif dapat mlelmlpelngaruhi karyawan untuk lelbih 

telrmlotivasi dalaml mlelningkatkan kualitas dan kuantitas kinelrjanya agar le lbih elfelktif dan elfisie ln, selhingga 

lingkungan kelrja mlaupun mlotivasi kelrja dapat belrpelngaruh dalaml mlelningkatkan kinelrja karyawan (Prakoso 

elt al., 2022). Kelhidupan karyawan tidak akan telrlelpas dari belrbagai keladaan lingkungan selkitarnya, antara 

karyawan dan lingkungan telrdapat hubungan yang sangat elrat. Delmlikian halnya keltika karyawan mlellakukan 

pelkelrjaan, selbagai karyawan tidak dapat dipisahkan dari belrbagai keladaan di selkitar telmlpat karyawan 

belkelrja, yaitu lingkungan kelrja. Olelh karelna itu, lingkungan kelrja yang kondusif dapat mlelmlacu karyawan 

untuk le lbih telrmlotivasi hingga pada akhirnya hal ini akan mlelningkatkan kinelrja karyawan. 

Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh MLattajang elt al. (2022) mle lnunjukkan bahwa 

lingkungan kelrja belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelgawai mlellalui mlotivasi selbagai variabell intelrvelning. 

Hal ini juga disukung olelh pelnellitian yang dilakukan (Prakoso elt al., 2022) yang mlelnunjukkan bahwa 

lingkungan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan mlellalui mlotivasi kelrja, yang belrarti bahwa 

lingkungan kelrja yang mlelnye lnangkan dapat mlelmlotivasi karyawan untuk belkelrja lelbih baik se lhingga dapat 

mlelningkatkan kinelrja karyawan. 

4.2.10. Pelngaruh Belban Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan MLellalui MLotivasi Selbagai Variabell 

MLeldiasi 

Belrdasarkan hasil pelngujian dikeltahui bahwa nilai p-valuel dipelrolelh selbelsar 0,877 delngan nilai 

koelfisieln selbelsar 0,003, selhingga dapat disimlpulkan bahwa hipotelsis kelselpuluh ditolak. Artinya, mlotivasi 

kelrja tidak mlamlpu mlelmleldiasi pelngaruh belban kelrja telrhadap kinelrja karyawan. Belban kelrja dapat telrjadi 

apabila karyawan tidak mlamlpu mlelnyelle lsaikan tugas selsuai kapasitas kelmlamlpuanya akibat dari tuntutan 

pelkelrjaan yang telrlalu mlelnumlpuk. Telrlalu banyak pelkelrjaan yang harus telrsellelsaikan diselbabkan karelna 

keltelrbatasan waktu yang singkat dan bisa juga karelna kelkurangan pelgawai dalaml suatu pelrusahaan. Olelh 

karelna itu pelrusahaan harus mlamlpu mlelmlpelrkirakan jumllah karyawan belrdasarkan jumllah hasil kelrja yang 

mlamlpu dihasilkan olelh seltiap karyawan, selhingga dapat dikeltahui belrapa jumllah karyawan yang 

selsungguhnya dipe lrlukan olelh pelrusahaan untuk mlelncapai targelt (Fransiska & Tupti, 2020). Belrdasarkan 

hasil pelngujian hipotelsis keltiga mlelnunjukkan bahwa belban kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap mlotivasi 

karyawan, selhingga hal ini mlelnyelbabkan adanya mlotivasi kelrja tidak mlamlpu mlelmleldiasi pelngaruh belban 

kelrja telrhadap kine lrja karyawan. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

Nurmlelisa & Wirayudha (2023) mlelnunjukkan bahwa mlotivasi mlelmleldiasi pelngaruh belban kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan. Hal ini juga tidak seljalan de lngan pelnellitian Kumlala (2023) yang mlelnunjukkan bahwa 

mlotivasi mlamlpu mle lmleldiasi pelngaruh be lban kelrja telrhadap kinelrja karyawan. 

 

5. KELSIMLPULAN DAN SARAN 

5.1. Kelsimlpulan 

Pelngaruh Langsung (Direlct E Lffelct) 

1. Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) tidak belrpelngaruh telrhadap mlotivasi kelrja. 

2. Lingkungan kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap mlotivasi ke lrja.  

3. Belban Kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap mlotivasi kelrja.  

4. Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

5. Lingkungan kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan.  

6. Belban kelrja belrpelngaruh ne lgatif signifikan telrhadap kinelrja karyawan.  

7. MLotivasi kelrja belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan.  

 

Pelngaruh Tak Langsung (Indirelct ELffelct) 
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8. Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan mlellalui 

mlotivasi selbagai variabell mleldiasi.  

9. Lingkungan kelrja be lrpelngaruh positif signifikan telrhadap kine lrja karyawan mlellalui mlotivasi selbagai 

variabell mleldiasi.  

10. Belban kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap kine lrja karyawan mlellalui mlotivasi selbagai variabell mleldiasi 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dibelrikan belrdasarkan hasil pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Pelrusahaan dapat mlelnye ldiakan Kelsellamlatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) delngan lelbih baik selpelrti 

mlellelngkapi pelralatan selrta pelrlelngkapan selhingga karyawan lelbih mlelrasa amlan saat belkelrja. 

2. Pelrusahaan dapat mlelmlpelrbaiki selrta mlelningkatkan kelnyamlanan lingkungan telmlpat kelrja karywan 

selpelrti mlelmlpelrhatikan pelncahayaan, pelralatan, udara dan juga mlelmlpelrelrat hubungan antara atasan 

dan karyawan mlaupun hubungan antar karyawan mlellalui belrbagai programl selpelrti gathelring belrsamla. 

3. Pelrusahaan dapat mlelngukur belban kelrja se lrta mlelmlbelrikan belban kelrja yang selsuai telrhadap mlasing 

– mlasing karyawan selhingga karyawan dapat mlelrasa belban kelrja yang dibelrikan selsuai delngan 

kapasitasnya. 

4. Pelrusahaan harus mlelmlpelrhatikan tingkat mlotivasi karyawan selpelrti mlelmlbelrikan relward dan 

punishmlelnt mlelngelnai kinelrja karyawan selhingga pelrusahaan dapat mlellakukan upaya – upaya guna 

mlelningkatkan mlotivasi karyawan selhingga kinelrja karyawan juga mlelnjadi lelbih baik. 

5. Diharapkan pelnelliti sellanjutnya dapat mlelngelmlbangkan variabell-variabell lain selpelrti strels kelrja dan 

dukungan sosial yang mlana telntunya dapat mlelnamlbah jangkauan pelnellitian. 

6. Diharapkan pelnellitian sellanjutnya dapat mlelmlilih telmlpat delngan jangkauan yang lelbih luas selpelrti 

pada PT. Kelrelta Api Daop 6 Yogyakarya selhingga dapat mlelnunjukan hasil pelnilaian dari pelnellitian 

yang belrbelda pula. 
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